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ABSTRAK

Abstrak: Di era industri modern, korporasi sering menghadapi tantangan fragmentasi arus informasi
antara operasional front-end dan back-end, di mana proses manual menyebabkan ketidakakuratan data
stok dan risiko overselling lintas saluran omnichannel. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan
untuk menyelesaikan masalah asimetri informasi dan inefisiensi operasional pada anak perusahaan
korporasi di Jakarta melalui transformasi digital, sekaligus meningkatkan kapasitas Sumber Daya
Manusia (SDM) mitra secara komprehensif, baik pada aspek hardskill (kemampuan teknis navigasi
perangkat lunak) maupun softskill (adaptabilitas dan mitigasi gegar budaya). Metode pelaksanaan yang
diterapkan adalah metode campuran (mixed method), yang mengombinasikan pelatihan interaktif
berbasis lokakarya dan pendampingan teknis secara langsung. Implementasi metode ini dijalankan
melalui tiga tahapan: observasi awal (gap analysis), perancangan Business Process Reengineering (BPR)
dan integrasi sistem Enterprise Resource Planning (ERP) Odoo, serta tahap pemantauan. Pendampingan
difokuskan pada 15 staf kunci di divisi Point of Sale (POS), Inventory, dan Sales. Sistem evaluasi dalam
kegiatan ini diukur melalui dua instrumen, yakni pengujian User Acceptance Testing (UAT) untuk sistem
dan observasi pre-test/post-test untuk kapasitas pengguna. Indikator keberhasilan program ini adalah
tercapainya akurasi pemotongan stok otomatis yang sempurna dan peningkatan kemahiran staf secara
terukur. Hasil evaluasi membuktikan tingkat keberhasilan 100% dalam sinkronisasi data secara real-
time tanpa malafungsi. Selain itu, tercatat peningkatan kapasitas hardskill staf sebesar 90% dalam
mengelola pembukuan digital secara mandiri, dengan adaptasi softskill pada staf senior yang berhasil
diatasi melalui panduan operasional visual.

Kata Kunci: Asimetri Informasi; Business Process Reengineering; ERP Odoo; Omnichannel;
Pendampingan Teknis; Transformasi Digital.

Abstract: In the modern industrial era, corporations often face the challenge of fragmented information
flow between front-end and back-end operations, where manual processes lead to inaccurate stock data
and the risk of overselling across omnichannel channels. This community service activity aims to address
Information asymmetry and operational inefficiencies in a corporate subsidiary in Jakarta through digital
transformation, while comprehensively improving the capacity of partner human resources, both in terms
of hard skills (technical software navigation) and soft skills (adaptability and mitigating culture shock).
The implementation method used is a mixed method, combining interactive workshop-based training and
direct technical assistance. The implementation of this method is carried out through three stages- initial
observation (gap analysis), Business Process Reengineering (BPR) design and integration of the Odoo
Enterprise Resource Planning (ERP) system, and monitoring. The assistance focused on 15 key staff in
the Point of Sale (POS), Inventory, and Sales divisions. The evaluation system for this activity was
measured using two instruments: User Acceptance Testing (UAT) for the system and pre-test/post-test
observations for user capacity. The program's success was measured by achieving perfect automatic stock-
cutting accuracy and measurable staft skill improvements. The evaluation results demonstrated a 100%
success rate in real-time data synchronization without any malfunctions. Furthermore, a 90% increase in
staff hard skills in managing digital bookkeeping independently was recorded, with soft skills adaptations
among senior staff successtully addressed through visual operational guidance.

Keywords: Information Asymmetry; Business Process Reengineering; Odoo ERP; Omnichannel; Technical
Assistance; Digital Transformation.
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A. LATAR BELAKANG

Transformasi digital pada era industri modern telah bergeser dari
sekadar adopsi teknologi menjadi imperatif strategis yang menuntut setiap
korporasi untuk memiliki ketahanan (resilience), agilitas, dan akurasi
tingkat tinggi dalam pengelolaan data operasional lintas divisi (Imran et al.,
2021). Dalam ekosistem bisnis yang semakin terhubung dan dinamis,
kemampuan untuk memproses dan mengintegrasikan data secara real-time
menjadi penentu utama keunggulan kompetitif suatu perusahaan guna
merespons gejolak pasar. Namun, tantangan fundamental terbesar yang
secara konsisten dihadapi pada level global dalam tata kelola rantai pasok
dan operasional adalah tingginya tingkat fragmentasi arus informasi
(Chineme Scholar Okonkwo et al.,, 2025). Fragmentasi operasional ini
umumnya termanifestasi ketika lini front-end, yang berinteraksi secara
langsung dengan fluktuasi permintaan konsumen dan tren pasar, beroperasi
di dalam silo arsitektur yang terisolasi. Kondisi ini mengakibatkan lini front-
end seringkali tidak tersinkronisasi secara mulus dengan lini back-end yang
bertugas mengelola pergerakan, pengadaan, serta visibilitas persediaan fisik
secara presisi. Kesenjangan integrasi antar-departemen ini menciptakan
fenomena asimetri informasi, yakni sebuah kondisi kritis di mana
ketidakmerataan akses dan visibilitas data lintas fungsional memicu efek
domino berupa inefisiensi operasional berskala massif (Bento et al., 2020).
Lebih jauh, asimetri informasi ini mendistorsi visibilitas rantai pasok secara
keseluruhan dan secara langsung memicu serangkaian inefisiensi krusial
yang menyebabkan kerugian finansial yang berkelanjutan, pembengkakan
biaya pemeliharaan inventaris (holding costs). Kegagalan korporasi dalam
menjembatani jurang informasi struktural ini pada akhirnya menempatkan
entitas bisnis pada risiko disrupsi dan tertinggal di tengah persaingan
industri digital yang hiper-kompetitif.

Permasalahan asimetri data operasional ini secara nyata dialami oleh
mitra korporasi yang berlokasi di Jakarta. Berdasarkan hasil observasi awal,
mitra masih sangat mengandalkan mekanisme pencatatan transaksional
manual menggunakan lembar kerja terpisah. Ketergantungan pada metode
konvensional berbasis spreadsheet ini secara literatur terbukti sangat rentan
terhadap kelalaian manusia (human error) dan secara signifikan
mendegradasi akurasi data operasional (Poon et al., 2024). Proses input data
ganda antara divisi penjualan B2B (Sales), aktivitas ritel kasir luring (Point
of Sale), dan pengelolaan pergudangan (/nventory) memicu masalah selisih
ketersediaan stok fisik. Praktik isolasi data (silo) antar-divisi semacam ini
merupakan katalis utama terjadinya distorsi informasi inventaris yang
menghambat efisiensi rantai pasok perusahaan (Fan et al., 2024). Kondisi ini
semakin diperburuk oleh operasional mitra yang mulai merambah jalur
omnichannel (berbagai marketplace) tanpa ditopang oleh agregator data
persediaan yang real-time. Ekspansi multi-saluran tanpa infrastruktur
integrasi stok yang tersentralisasi secara langsung menciptakan titik buta
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(blind spot) dalam pemantauan barang (Bijmolt et al., 2021), sehingga
kelancaran stock opname harian sering terhambat dan risiko overselling
(kondisi di mana barang fisik telah habis di gudang namun masih dapat
dibeli secara daring oleh konsumen) meningkat secara drastic (Burgos &
Ivanov, 2021).

Sejumlah literatur terdahulu telah mengeksplorasi pemanfaatan
teknologi Enterprise Resource Planning (ERP) sebagai instrumen vital dalam
merampingkan inefisiensi tata kelola bisnis (Canon et al., 2025). Sistem ERP
berbasis open-source seperti Odoo secara konsisten diakui mampu
menyediakan ekosistem terintegrasi yang menyatukan berbagai modul
operasional dalam satu basis data tunggal (Santoso et al., 2022). Penggunaan
sistem Odoo yang dikonfigurasi dengan tepat terbukti efektif dalam
memangkas waktu pemrosesan transaksi dan meningkatkan transparansi
alur distribusi barang secara real-time lintas departemen (Utama et al.,
2024).

Namun demikian, banyak program pengabdian masyarakat dan proyek
implementasi teknologi informasi di sektor bisnis yang gagal mencapai target
optimal karena hanya berfokus pada tahapan instalasi perangkat lunak
semata (Salih et al., 2022). Sekadar "menginstal" aplikasi canggih tanpa
membedah dan memperbaiki alur kerja manual mitra berisiko menciptakan
proses bisnis digital yang sama tumpang tindihnya dengan versi manual
(Wessel et al., 2021). Oleh karena itu, diperlukan jembatan pemetaan yang
komprehensif sebelum konfigurasi sistem dijalankan untuk memastikan
kelancaran adopsi teknologi serta menyelaraskan logika aplikasi dengan
realitas operasional mitra di lapangan (Imane et al., 2022).

Bertolak dari analisis masalah dan literatur pendukung tersebut, tim
pelaksana menawarkan solusi konkret berupa pendampingan transformasi
digital yang didahului dengan metode Business Process Reengineering (BPR).
Secara empiris, penerapan BPR sebelum fase instalasi perangkat lunak
terbukti sangat krusial untuk mencegah kegagalan adopsi sistem dan
memastikan keselarasan antara teknologi baru dengan logika bisnis
perusahaan (Larasati et al., 2023). BPR merupakan intervensi teknis yang
mendesain ulang alur kerja secara fundamental untuk mencapai perbaikan
dramatis dalam metrik kualitas data dan efisiensi waktu (Renna &
Colonnese, 2025). Dalam penerapannya, arsitektur tata kelola operasional
mitra direkonstruksi dengan memposisikan platform Jubelio sebagai
agregator omnichannel (Gurram, 2026). Agregator lintas saluran ini
kemudian diintegrasikan secara langsung ke dalam ekosistem FKEnterprise
Resource Planning (ERP) Odoo. Pendekatan integrasi ini sejalan dengan
rekomendasi literatur sistem informasi modern guna menciptakan
sentralisasi pangkalan data tunggal yang tangguh dalam mengelola
kompleksitas bisnis ritel digital (Halstian, 2025).
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Kegiatan pengabdian masyarakat ini memiliki tujuan utama untuk
menyelesaikan masalah asimetri informasi dan inefisiensi sinkronisasi
ketersediaan barang pada korporasi mitra di Jakarta. Selain penyelesaian
pada aspek teknis infrastruktur, program ini juga secara spesifik
menargetkan eskalasi kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM) mitra
secara komprehensif, yang mencakup peningkatan aspek hardskill maupun
softskill. Dari sisi hardskill, pendampingan difokuskan pada penguasaan
teknis staf operasional dalam menavigasi antarmuka aplikasi ERP Odoo
serta kecakapan mengeksekusi pembukuan digital secara mandiri.
Sementara itu, dari sisi softskill, intervensi ditujukan untuk membangun
ketangkasan adaptasi (adaptability) dan memitigasi gegar budaya (cultural
shock) agar para staf, khususnya operator senior, memiliki kesiapan mental
dalam menghadapi transisi budaya kerja dari sistem pencatatan manual
menuju otomasi digital. Melalui pemetaan proses bisnis dan integrasi
terpusat pada modul Point of Sale, Inventory, dan Sales di dalam sistem Odoo,
diharapkan seluruh data lintas divisi dapat tersinkronisasi secara otomatis.
Kolaborasi antara keandalan sistem terpusat dan peningkatan kapasitas
SDM ini pada akhirnya akan mampu memitigasi human error dan
menciptakan ekosistem operasional bisnis yang transparan serta
berkelanjutan.

B. METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini didesain dalam bentuk
pendampingan teknis dan lokakarya penyelarasan tata kelola sistem
informasi yang mengintegrasikan kompetensi analisis sistem di sektor
industri. Fokus utama dari kegiatan ini adalah penerapan rekayasa ulang
proses bisnis atau Business Process Reengineering (BPR) guna
menjembatani transisi teknologi dari pencatatan manual menuju ekosistem
digital yang terotomatisasi. BPR dipilih sebagai kerangka kerja utama
karena intervensi ini tidak sekadar berfokus pada pergantian perangkat
lunak, melainkan mendesain ulang alur kerja operasional secara
fundamental untuk mencapai perbaikan dramatis dalam metrik kinerja
kritis, seperti kualitas data, efisiensi waktu, dan kecepatan pelayanan.
Kegiatan ini dirancang secara komprehensif agar siklus operasional mitra
yang terfragmentasi dapat disatukan ke dalam arsitektur FKnterprise
Resource Planning (ERP) yang kohesif.

Mitra sasaran penerima manfaat dalam kegiatan pengabdian ini adalah
kelompok staf manajerial dan tim operasional lintas divisi pada sebuah
entitas anak perusahaan korporasi berskala besar yang berbasis di Provinsi
DKI Jakarta. Mengingat kompleksitas transaksi B2B dan ritel yang
dijalankan oleh mitra, pendampingan ini difokuskan pada 15 orang staf yang
bertugas di garda terdepan tata kelola data, meliputi staf divisi Penjualan
B2B (Sales), operator Kasir (Point of Sale), dan administrator Pergudangan
(Inventory). Seluruh proses fasilitasi dan lokakarya pemetaan sistem ini
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dieksekusi dengan didampingi secara langsung oleh konsultan ahli dari PT
Sinergi Tuntas Solusi yang berperan sebagai fasilitator teknologi dan arsitek
perangkat lunak, guna memastikan solusi digital yang diimplementasikan
relevan dengan standar keamanan serta efisiensi korporat industri modern.
Agar intervensi teknologi berjalan presisi dan terukur, langkah-langkah
pelaksanaan kegiatan dirumuskan secara terstruktur ke dalam tiga tahapan
esensial. Setiap tahapan dirancang dengan indikator capaian spesifik untuk
menjamin keberlanjutan operasional mitra pasca-implementasi. Rincian
detail dari ketiga tahapan tersebut dijabarkan sebagai berikut:
1. Tahap Pra-Kegiatan: Observasi dan Gap Analysis

Fase inisiasi ini bertujuan untuk memetakan akar masalah dari
inefisiensi yang terjadi di lapangan. Tim pelaksana melakukan investigasi
mendalam terhadap kondisi operasional mitra yang sedang berjalan (As-Is)
melalui dua pendekatan utama:

a. Observasi Operasional: Mengamati secara langsung siklus
pemrosesan pesanan B2B, pencatatan transaksi ritel harian di kasir,
hingga proses stock opname di gudang untuk mengidentifikasi titik
terjadinya delay sinkronisasi data.

b. Gap Analysis (Analisis Kesenjangan): Mengevaluasi perbedaan antara
mekanisme pencatatan manual berbasis lembar kerja (spreadshee?)
yang digunakan mitra dengan standar prosedur operasi ideal
(Standard Operating Procedure) yang terautomasi di dalam ekosistem.
Fokus analisis ini adalah mendata anomali redudansi pencatatan dan
potensi latensi pembaruan stok antara front-end dan back-end.

2. Tahap Kegiatan: Lokakarya Pemetaan Business Process Reengineering

(BPR) dan Konfigurasi Odoo

Berdasarkan temuan kesenjangan pada tahap pra kegiatan, tim analis
mendesain ulang proses bisnis (To-Be) melalui lokakarya interaktif bersama
mitra. Tahapan ini merupakan inti dari rekayasa sistem yang memposisikan
Odoo sebagai Single Source of Truth yang dihubungkan dengan platform
agregator Jubelio. Detail konfigurasi teknis yang diimplementasikan pada
ekosistem ERP ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Matriks Konfigurasi Business Process Reengineering pada Odoo

Ngig;l Tindakan Konfigurasi Sistem Output %?Egj;;iai:as yang
Point of Sinkronisasi perangkat keras Transaksi luring langsung
Sale (POS) (pemindai barcode & printer menghasilkan Journal Entry
thermal); pengaturan User dan memicu Delivery Order
Interface (U]) kasir yang secara real-time.
disederhanakan.

Inventory  Aktivasi algoritma pemesanan Kuantitas produk otomatis

ulang otomatis (Reordering Rule);  terpotong (auto-deduct)
sinkronisasi webhook API dengan  seketika saat transaksi
platform marketplace (Jubelio).
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Ngig‘;l Tindakan Konfigurasi Sistem Output %;ng:;if:as yang
tervalidasi; mitigasi risiko
overselling.

Sales Perancangan siklus penawaran Percepatan persetujuan
(Quotation) otomatis menjadi dokumen manajerial;
Sales Order; penautan basis data  pembuatan /nvoice dan
pelanggan korporat. tagihan tanpa proses input
data ganda.

3. Tahap Monitoring dan Evaluasi

Tahapan akhir diimplementasikan guna mengukur -efektivitas
pemahaman sumber daya manusia serta stabilitas perangkat lunak sebelum
diserahterimakan sepenuhnya kepada mitra. Pengukuran ini dibagi ke
dalam dua instrumen evaluasi utama:

a. Pengujian User Acceptance Testing (UAT): Sistem diuji menggunakan
pendekatan Blackbox Testing bersama 15 staf mitra. Pengujian ini
berfokus pada validasi fungsionalitas input dan output lintas modul
secara simultan tanpa memeriksa kode pemrograman, guna
memastikan fitur auto-deduct persediaan berjalan tanpa malafungsi
(bug).

b. Pengukuran Peningkatan Hardskill: Evaluasi dilakukan secara
kualitatif dan terukur melalui instrumen observasi pre-test dan post-
test. Skema ini menilai perbandingan kecakapan navigasi perangkat
lunak dan efisiensi waktu staf dalam mengelola dokumen digital
sebelum program dimulai dan sesudah sistem Odoo beroperasi secara
proaktif.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan Pembahasan harus memuat beberapa hal berikut secara
terurut.
1. Tahap Pra Kegiatan

Pada tahapan inisiasi ini, tim pelaksana menelusuri secara komprehensif
akar masalah operasional yang selama ini menghambat produktivitas dan
skalabilitas bisnis mitra. Berdasarkan pengamatan langsung di lapangan
terhadap tata kelola sistem yang sedang berjalan (As-Is), ditemukan bahwa
inefisiensi berpusat pada siklus pembaruan ketersediaan produk di gudang
(back-end) yang mengalami latensi atau delay akut. Keterlambatan ini
terjadi karena aliran informasi pergerakan barang sangat bergantung pada
rekapitulasi manual. Tim gudang baru dapat memotong ketersediaan stok
fisik setelah menerima bukti cetak penjualan harian dari kasir (front-end)
atau faktur manual dari tim Sales B2B pada penghujung hari kerja.

Rantai birokrasi manual ini menciptakan asimetri informasi yang fatal.
Sebagai dampaknya, visibilitas stok menjadi kabur, yang sering kali
bermuara pada selisih perhitungan saat kegiatan stock opname harian
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dilaksanakan (Ma et al., 2024). Ketidaksinkronan data ini tidak hanya
memperpanjang waktu audit persediaan dari yang seharusnya hitungan jam
menjadi berhari-hari, tetapi juga memicu masalah overselling saat
konsumen di berbagai saluran pemasaran memesan barang yang secara fisik
sudah habis. Identifikasi kendala kritis melalui Gap Analysis ini kemudian
menjadi cetak biru (blueprint) urgensi perancangan ekosistem digital pada
fase selanjutnya.

2. Tahap Kegiatan (Pemetaan dan Konfigurasi Odoo)

Untuk memitigasi inefisiensi dari sistem As-Is, rangkaian perbaikan
dieksekusi melalui metode Business Process Reengineering (BPR) guna
menciptakan alur tata kelola yang baru (To-Be). Tim pelaksana mendesain
ulang arsitektur sistem informasi operasional dengan memosisikan
Enterprise Resource Planning (ERP) Odoo sebagai Single Source of Truth
(SSOT). Dalam konsep ini, Odoo menjadi pusat pangkalan data tunggal yang
mendikte seluruh informasi operasional perusahaan, di mana proses input
cukup dilakukan satu kali di titik transaksi (Point of Transaction) untuk
memperbarui seluruh modul yang terhubung secara serentak (Bonthu, 2025).
Alur kerja yang telah dirampingkan ini divisualisasikan secara komprehensif
pada Gambar 1.

START: i : Odoo Point of Sale
Transaksi Baru KM POS LN (Transaksi Ritel)
Jubelio
Webhook

Pesanan B2B dari
Sales Odoo ERP (SSOT: Single Source of Truth)
y
il 0Odoo Point of Sale
Pemrosesan Odoo Sales Modul l l (POS) Modul
Sales Order (SO ; : i
sl Odoo Sales 0doo POS Shikorost fosl Tane
(Pemrosesan SO) Odoo Inventory Modul (Transaksi Ritel)
(Core):

Pesanan Jubelio Manajemen Persediaan Pencatatan Keuangan

Marketplace

; (Update) Pembaruan Stok Real-Time (Journal Entry) END: Tata Kelola
(Omnichannel) . 3 i
Real-Time ke Jubelio Operasional
NO Stok YA Terintegrasi

& Jub:lio : Jersedia? -Odoo Transaksi Berhasil

Emc a:\ne RFQ Draf ke Pemasok Auto-Deduct Stok Database & Akurat
gregator (Reordering Rule) (Real-Time) (Unified)

Agregator Data

Marketplace Pesanan Tervalidasi & Basis Data Tunggal
Gagal/Pending Sinkron

Gambar 1. Flowchart Integrasi BPR pada Ekosistem Odoo dan Jubelio

Implementasi teknis dari desain BPR tersebut direalisasikan dengan
mengonfigurasi fungsionalitas tiga modul utama di dalam environment Odoo:
a. Modul Point of Sale (POS): Modul ini dioptimalkan untuk
memfasilitasi transaksi luring dengan kecepatan tinggi. Antarmuka
kasir disinkronisasikan secara langsung dengan perangkat keras
melalui protokol IoT Box, sehingga pemindaian barcode dan
pencetakan setruk kasir dapat langsung membukukan Journal Entry
akuntansi.
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b. Modul Inventory: Bertindak sebagai mesin utama pengelola data,
modul ini1 dikonfigurasi dengan algoritma pemotongan stok otomatis
(auto-deductd). Ketika transaksi POS divalidasi, sistem akan langsung
men- generate dokumen Delivery Order dan mengurangi stok saat itu
juga. Selain itu, fitur Reordering Rule diaktivasi agar sistem dapat
otomatis menerbitkan draf pemesanan ke pemasok jika stok
menyentuh ambang batas minimum.

c. Modul Sales: Siklus transaksi korporat dirancang secara linier dan
otomatis, dimulai dari pembuatan Quotation (penawaran B2B
berbatas waktu) yang apabila disetujui akan langsung terkonversi
menjadi Sales Order (SO) dan Invoice tanpa perlu input ulang entitas

pelanggan. Visualisasi aplikasi dari hasil konfigurasi tersebut dapat
dilihat pada Gambar 2.

MODUL POINT OF SALE (POS): MODUL INVENTORY: MODUL SALES:
OPTIMALISASI TRANSAKSI CEPAT MESIN PENGELOLA DATA INVENTARIS | SIKLUS B2B TERINTEGRASI & LINIER
SRS [ | | | SieaPooe @ -
Stock on Hand v "
P — = Automated @ B2B Cycle

\ Validasi _,
‘g Delivery Order .
Validasi POS -> Delivery Order & Auto-

Deduct Stok Berkurang Saat Itu Juga Quotation  SalesOrder Invoice
(Valid) (SO) (Paid)
T l =T E— l = Quotation Berbatas Waktu -> Sales Order
e = : . e -> Invoice Tanpa Re-Input Data Pelanggan
M vor i X . et e
: o Validasi POS -> . G
V Sinkronisasi Reordering Ambang Batas Minimum -] ® 60
Perangkat Keras PemotonganStok | pyjetriggo<il T - OtomatisTerbitkan | SR, -
v (Barcode & Printer) & Jourqal Entry : Draf Pemesanan ‘ H -
Akuntansi Otomatis (PO) ke Pemasok | w

Gambar 2. Konfigurasi Modul POS, Inventory, dan Sales pada Odoo

3. Monitoring dan Evaluasi

Fase pemantauan efektivitas program dilakukan secara intensif dengan
melibatkan 15 staf utama mitra yang merupakan representasi dari pengguna
akhir (end-user). Pengukuran kelayakan sistem dilakukan menggunakan
skenario User Acceptance Testing (UAT) berbasis Blackbox, di mana para
staf diminta untuk menyimulasikan transaksi harian secara nyata, seperti
melakukan penjualan via antarmuka POS yang berjalan paralel dengan
pembuatan Sales Order B2B. Pendampingan ini sekaligus menjadi ruang
evaluasi observasional bagi tim pelaksana untuk memantau kapasitas
adaptasi staf seperti yang terlihat pada dokumentasi Gambar 3.
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o

Gambar 3. Gambar dokumentasi pendampingan dengan mitra

Hasil pengujian membuktikan bahwa sistem beroperasi dengan tingkat
keberhasilan dan akurasi stok otomatis sebesar 100%. Tidak ditemukan
adanya malafungsi (bug) saat sistem harus memotong ketersediaan
persediaan barang secara real-time dari berbagai saluran transaksi yang
berbeda. Selain capaian dari sisi keandalan perangkat lunak, indikator
keberhasilan juga terlihat dari eskalasi kapasitas sumber daya manusia.
Evaluasi post-test mencatat adanya peningkatan kapasitas hardskill staf
sebesar 90% dalam menavigasi antarmuka ERP dan mengelola pembukuan
digital secara mandiri. Hasil observasi pengujian fungsionalitas ini
dirangkum secara rinci pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Evaluasi User Acceptance Testing (UAT).

Skenario Pengujian Modul . . Persentase
Sistem Terkait  Lndikator Keberhasilan — pop o hasilan
Pemrosesan transaksi POS & Stok gudang terpotong
luring dan seketika; setruk tercetak 100%
. . Inventory .

pemindaian barcode. otomatis.
Konversi penawaran Quotation berubah
B2B menjadi pesanan  Sales & menjadi Sales Order; o

. . . 100%
final. Inventory draf Invoice tercipta

otomatis.

Pengurangan stok Sistem menerbitkan draf
menyentuh batas Inventory FRequest for Quotation 100%
minimum persediaan. (RFQ) secara otomatis.

4. Kendala yang Dihadapi atau Masalah Lain yang Terekam

Meskipun implementasi teknologi secara umum berjalan dengan sukses,
terdapat dinamika operasional yang menjadi kendala selama masa transisi
awal. Kendala utama yang terekam adalah adanya gegar budaya (cultural
shock) dan hambatan adaptasi dari beberapa operator kasir senior terhadap
tata letak antarmuka (User Interface) modul POS Odoo. Kebiasaan
menggunakan mesin kasir lawas yang serba fisik membuat staf senior
kesulitan bernavigasi menggunakan layar sentuh dan tata bahasa
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fungsionalitas yang baru, sehingga memicu antrean pelambatan (bottleneck)
proses checkout pada hari pertama uji coba.

Sebagai langkah mitigasi yang responsif, tim pelaksana memberikan
solusi operasional berupa perancangan dan pendistribusian dokumen
instruksi kerja ringkas (cheatsheet) berbasis visual yang ditempel tepat di
sebelah mesin kasir. Selain itu, tim konsultan melakukan modifikasi kecil
pada UI POS dengan menambahkan fitur tombol pintas (shortcu?t) untuk
metode pembayaran tunai bernominal pas, guna mereduksi tahapan klik
layer. Solusi ini terbukti efektif mengakselerasi adaptasi staf senior,
sehingga ritme transaksi kasir kembali berjalan cepat dan kondusif dalam
kurun waktu kurang dari 48 jam.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan keseluruhan tahapan kegiatan pengabdian masyarakat
yvang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa pendampingan
transformasi digital melalui pendekatan Business Process Reengineering
(BPR) dan implementasi Enterprise Resource Planning (ERP) Odoo berhasil
menjawab tujuan utama program, yakni mengatasi masalah asimetri
informasi operasional pada mitra korporasi di Jakarta. Desain ulang alur
kerja yang mengintegrasikan modul Point of Sale, Inventory, dan Sales
secara terpusat telah terbukti sangat efektif dalam mengeliminasi redudansi
pencatatan manual yang selama ini menghambat kelancaran proses bisnis.
Keberhasilan ini divalidasi melalui pencapaian metrik evaluasi yang
komprehensif, di mana sistem mampu beroperasi dengan tingkat akurasi
sebesar 100% dalam mengeksekusi pemotongan ketersediaan stok fisik
secara otomatis (auto-deduct) dan real-time lintas saluran pemasaran. Selain
itu, pendampingan teknis dan lokakarya yang diberikan berhasil
mencatatkan peningkatan kapasitas hardskill staf operasional sebesar 90%,
yang memampukan mereka bertransformasi dari kebiasaan administratif
konvensional berbasis lembar kerja menuju tata kelola ekosistem digital
yang transparan, efisien, dan terbebas dari kelalaian manusia (human error).

Sebagai langkah keberlanjutan (sustainability) untuk memaksimalkan
ketahanan operasional perusahaan di masa depan, tim pelaksana
merekomendasikan agar mitra melakukan eskalasi sistem melalui
pengembangan dan peluasan integrasi modul lanjutan. Rekomendasi
strategis utama yang diusulkan adalah penerapan modul Akuntansi
(Accounting) ke dalam ekosistem Odoo yang saat ini telah beroperasi.
Pengintegrasian modul finansial ini sangat krusial karena akan
memungkinkan perusahaan untuk melakukan otomatisasi perhitungan
Harga Pokok Penjualan (HPP), pencatatan jurnal buku besar, hingga
pemutakhiran laporan laba rugi secara seketika tepat setelah transaksi ritel
atau Sales Order divalidasi. Dengan adanya integrasi finansial yang utuh
dari hulu ke hilir, pihak manajemen level atas (eksekutif) akan memiliki
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visibilitas laporan keuangan yang instan dan presisi guna mendukung
pengambilan keputusan bisnis yang lebih tangkas dan berbasis data.
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